
 
 

 
 

IMPLEMENTASI PROGRAM  DAKWAH LAZNAS 

PERTAMINA HULU ROKAN (PHR) SOUTH AREA 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Dan Melengkapi Syarat-syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) Strata Satu  

Pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Oleh: 

 

NADYA ULFA 

NIM : 11840122767 

 

 

 

 

PRODI PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2022 M/ 1443 H 

NOMOR SKRIPSI 

5220/PMI-D/SD-S1/2022 











 
 

i 
 

ABSTRAK 

Nama : Nadya Ulfa 

Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam 
 

Judul : Implementasi Program Dakwah Laznas Pertamina Hulu 
Rokan (PHR) South Area 
 

  Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan air bersih yang 
belum terpenuhi, serta harga tarif air bersih yang cukup mahal 
membuat masyarakat yang tinggal di South Area Provinsi 
Riau kesulitan dalam mendapatkan air bersih, karenanya 
Laznas PHR South Area menghadirkan program Dakwah 
dengan membangun sumur air bersih bagi masyarakat yang 
tinggal di South Area Provinsi Riau. Rumusan masalah dalam 
riset ini, adalah bagaimana implementasi program Dakwah 
Laznas PHR South Area ?. Riset ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana implementasi program Dakwah 
Laznas PHR South Area. Teori yang digunakan dalam riset ini 
adalah menurut Syukur dalam Surmayadi bahwah unsur 
implementasi itu ada tiga, yaitu : adanya program, masyarakat 
penerima manfaat program, serta pelaksanaan dan 
pengawasan. Riset ini menggunakan desain metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif, jumlah 
informan dalam riset ini berjumlah enam orang, terdiri dari 
satu informan kunci dan 5 informan pendukung. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan unsur 
pelaksanaan implementasi suatu program agar 
terimplementasikan dengan baik, harus terlaksana sesuai 
dengan unsur pelaksanaan implementasi  yaitu dengan 
adanya program, program Laznas Pertamina Hulu Rokan 
(PHR) South Area yaitu program Dakwah, kemudian adanya 
masyarakat sasaran penerima manfaat yaitu masyarakat yang 
tinggal di South Area Privinsi Riau yang membutuhkan air 
bersih, kemudian pelaksanaan dan pengawasan yang 
dilakukan oleh Tim Supervisor Dakwah dan Fasilitator 
Dakwah Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area. 

 
Kata kunci : Implementasi, Program Dakwah  
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ABSTRACT 

 

Name : Nadya Ulfa 
Departement  : Islamic Community Development 

 
Title : Implementation of the Laznas Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) South Area Da'wah Program 
 

  This research is motivated by the need for clean water that 

has not been met. Clean water is quite expensive, and it 

feels difficult for people living in the South Area of Riau 

Province to get clean water. Therefore Laznas PHR South 

Area presents a Da'wah program by building clean water 

wells for the community. Who lives in the South Area of 

Riau Province. The formulation of the problem in this 

research is how to implement the Laznas PHR South Area 

Da'wah program?. This research aims to implement the 

Laznas PHR South Area Da'wah program. The theory used 

in this research is, according to Syukur in Surmayadi, that 

there are three elements of implementation, namely: the 

existence of the program, the community who are the 

beneficiaries of the program, and performance and 

supervision. This research uses a descriptive qualitative 

research method design with a qualitative approach. The 

number of informants in this research is six, consisting of 

one key informant and five supporting informants. Data 

collection techniques in this study were observation, 

interviews, and documentation. Based on the elements of the 

implementation of a program, to be implemented correctly, 

it must be carried out by the aspects of performance, namely 

the existence of the program, the Laznas Pertamina Hulu 

Rokan (PHR) South Area program, namely the Da'wah 

program, then the target community of beneficiaries, namely 

the people living in the South Area. Riau Province needs 

clean water, then the implementation and supervision 

carried out by the Da'wah Supervisor Team and Da'wah 

Facilitator of Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South 

Area. 
 

Key word : Implementation, Da'wah Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama dakwah, dimana agama yang 

mengajarkan umatnya untuk menyiarkan Islam kepada seluruh umat 

manusia. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagian dan 

kesejahtraan umat manusia, bilamana ajaran islam yang mencakup 

segenap aspek kehidupan dijadikan pedoman hidup dan dilaksanakan 

dengan sungguh-sungguh oleh umat manusia. Dakwah adalah seruan 

atau ajakan keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi 

yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun 

masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan 

pemahaman keagamaan dan tingkah laku dan dipandan hidup 

saja,tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas.  

Tindakan dakwah sendiri bisa berupa hal-hal yang sederhana 

seperti sedekah. Sedekah adalah suatu bentuk pemberian baik berupa 

barang ataupun jasa kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan 

apapun kecuali ridha dari Allah SWT.  

Lembaga Amil Zakat Nasional Chevron Indonesia (LAZNas 

Chevron) merupakan Lembaga yang memfokuskan pada 

perkhidmatan dalam menjalankan kewajibannya, Lembaga Amil zakat 

telah lama tumbuh dan berkembang di masing-masing distrik dan 

mendapat amanah penyatuan nasional pada Seminar Zakat dalam 

forum MTQ ke-38 di Dumai tahun 2007, sehingga terbentuklah 

Lembaga Amil Zakat Nasional Chevron Indonesia. Namun semenjak 

bulan Agustus 2021 Lembaga Amil Zakat Nasional Chevron 

Indonesia (LAZNas Chevron ) berubah nama menjadi LAZNas 

Petamina Hulu Rokan (PHR) South Area. 



2 
 

 
 

Tugas lembaga pengelola zakat mengumpulkan, 

mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, dan lembaga pengelola 

zakat juga dapat mengumpulkan infak dan sodaqah dari masyarakat. 

Sehingga dana zakat sangat dimungkinkan digunakan untuk 

membiayai program-program kreatif antara lain: pengembangan 

sumber daya manusia, pengembangan ekonomi, perbaikan mutu 

kesehatan, serta santunan guna memenuhi kebutuhan pokok. 

Masih banyak diantara masyarakat yang tinggal di South Area 

kota Privinsi Riau belum bisa memenuhi kebutuhan pokoknya, salah 

satunya kebutuhan pokok air bersih, masyarakat yang membutuhkan 

air bersih harus membeli air untuk kebutuhan mereka dengan tarif 

yang cukup mahal, maka LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) 

South Area menghadirkan program dakwah sebagai jawaban bagi 

masalah masyarakat, dengan mengajak masyarakat untuk ber infaq 

dan saling membantu masyarakat lainnya. 

Sebelum berjalannya program dakwah LAZnas PHR South 

Area, masyarakat, kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokoknya, 

salah satunya air bersih, dikarekan masyarakat harus membeli air 

dengan tarif yang cukup mahal.  

Setelah dilaksanakan program Dakwah oleh LAZnas PHR 

South Area maka masyarakat mampu berpastispasi dalam berinfaq 

dan saling membantu untuk membangun sumur air bersih bagi 

masyarakat lainnya yang membutuhkan air bersih. 

Berdasarkan latar belakang dan fenoma diatas maka penulis 

tertarik untuk menjadikan penelitian lebih lanjut permasalahan 

tersebut dan menjadikan sebagai karya ilmiah skripsi dengan judul 

“Implementasi Program Dakwah Di Laznas Pertamina Hulu 

Rokan (Phr) South Area” 
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B. Penegasan Istilah  

1. Implementasi : Implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan, adanya 

target group yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 

ditetapkan akan menerima manfaat dari program, perubahan atau 

peningkatan, dan adanya unsur pelaksana baik organisasi atau 

perorangan untuk bertanggung jawab dalam memperoleh 

pelaksanaan dan pengawasan dari proses implementasi. Kata 

implementasi dalam penelitian ini adalah bentuk sebuah program 

yang dilaksanakan oleh LAZnas PHR, yang bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat. 

2. Program Dakwah : Dakwah Secara istilah merupakan suatu 

aktivitas untuk mengajak orang kepada ajaran Islam yang 

dilakukan secara damai, lembut, konsisten dan penuh komitmen. 

Dakwah merupakan kegiatan para ulama dengan mengajarkan 

manusia kepada apa yang baik bagi mereka, yaitu kehidupan dunia 

akhirat menurut kemampuan mereka. Dan secara umum dakwah 

adalah ajakan atau seruan kepada yang baik dan yang lebih baik. 

Maka dalam program yang dilaksanakan oleh LAZnas PHR, Yaitu 

program dakwah, dengan pembangunan sumur untuk masyarakat 

yang kesulitan air bersih, yang tujuannya agar masyarakat bisa 

memenuhi kebutuhan air bersih sebagai sarana kehidupan 

3. LAZNas Petamina Hulu Rokan (PHR) yaitu suatu Lembaga 

yang berkhidmat pada muzaki untuk mempermudah pelaksanaan 

pembayaran zakat, maka Tugas lembaga pengelola zakat 

mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, dan 

lembaga pengelola zakat juga dapat mengumpulkan infak dan 

sodaqah dari masyarakat. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis perumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Implementasi Program 

Dakwah Di Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

Program Dakwah Di Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South 

Area, sudah terimplementasikan. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun guna penelitian ini yaitu : 

3. Bagi LAZNas Petamina Hulu Rokan (PHR), hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna tentang 

Implementasi program-program dakwah yang dilaksanakan.  

4. Memberi manfaat untuk kampus terutama Jurusan adalah menjadi 

referensi bagi penulis selanjutnya. 

5. Penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran kepada 

para peneliti untuk memperoleh data secara komprehensif dan 

bermanfaat dalam penelitiannya. Khususnya LAZNas Petamina 

Hulu Rokan (PHR) dalam Implementasi Program Dakwah. 

6. Manfaat Praktis Sebagai salah satu syarat mencapai gelar Sarjana 

Sosial (S.Sos), di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

7.  

F. Sistematika  Penulisan 

Dalam penelitian ini, terdiri dari 6 bab yang mana setiap 

bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, 

rumusan masalah, dan kegunaan penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Terdiri dari kajian terdahulu, landasan teori, Konsep 

Operasional dan kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, Informan Penelitian, teknik 

pengumpulan data, uji validitas data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan lokasi penelitian, sejarah  LAZNas 

Petamina Hulu Rokan (PHR).  

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data penelitian dilapangan beserta 

pembahasan terkait data tersebut. 

BAB VI : KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dalam penelitian 

tersebut 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

1) Alpiyan Suyadi (2017) Universitas Islam Negri Raden Intan 

Lampung yang berjudul “Pengelolaan Zakat Pada Lembaga Amil 

Zakat Infaq dan Sadaqah Nahdatul Ulama Lampung Untuk 

Menentaskan Kemiskinan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat dari pengumpulan dan 

distribusi, serta pendayagunaan Zakat produktif yang ada di LAZIS 

NU Lampung untuk mengentaskan kemiskinan. Hasil dari penelitian 

ini, progam pendayagunaan Zakat produktif, adalah bantuan yang 

bersifat mendayagunaan dan berkelanjutan seperti, bantuan kambing 

bergulir yang saat ini sudah mencapai -+325 kambing diberbagai 

kabupaten di Lampung ini, ternak mentok, pelatihan bekam untuk 

para marbot-marbot yang berada dimasjid ataupun mushola yang ada 

di Bandar Lampung, pemberian modal untuk pedagang kecil, 

maupun pelaku usaha lainnya. Adapun progam unggulan yang ada di 

LAZIS NU Lampung dan juga memiliki beberapa progam rancangan 

jangka pendek, menengah, dan progam jangka panjang yaitu : NU 

Smart, NU prenuer, NU Skill, dan NU Care. untuk pedagang kecil, 

maupun pelaku usaha lainnya. Adapun progam unggulan yang ada di 

LAZIS NU Lampung dan juga memiliki beberapa progam rancangan 

jangka pendek, menengah, dan progam jangka panjang yaitu : NU 

Smart, NU prenuer, NU Skill, dan NU Care. 

2) Henny Sumarja (2019) Institut Agama Islam Negri (IAIN) Parepare 

yang berjudul “Strategi Komunikasi Lembaga Amil Zakat Infaq Dan 

Sedekah Muhammadiyah (LAZIZMU) Dalam Meningkatkan 

Partisipasi Umat Berzakat Di Kota Parepare”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi komunikasi Lazismu dalam 

mengajak umat 
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berpartisipasi untuk berzakat, serta penerimaan dan pengelolaan 

zakat Lazismu untuk menarik minat umat dalam berzakat. Hasil dari 

penelitian ini. 

3. Rapi (2022) Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau  

“Implementasi Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) Dalam Mewujudkan Air Bersih 

dan Sanitasi Layak Di Desa Lipat kain Selatan Kecamatan Kampar 

Kiri Kabupaten Kampar” tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengatahui Bagaimana Implementasi SDGs Dalam Mewujudkan 

Air Bersih dan Sanitasi Layak Di Desa Lipatkain Selatan Kecamatan 

Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Hasil dari penelitian ini, penelitian 

ini membahas Implementasi Program PAMSIMAS Dalam 

Mewujudkan Air Bersih dan Sanitasi Layak di Desa Lipat kain 

Selatan tergolong belum berhasil dikarenakan program air bersih 

yang dilaksanakan berupa bak reservoir sering macet sehingga air 

bersih tidak terdistribusi dengan maksimal kepada masyarakat 

penerima manfaat program. Kedua, target group atau kelompok 

sasaran tidak mencapai target dari lima dusun yang ditargetkan 

hanya satu dusun yang terpunuhi. 

B. Landasan Teori 

1. Implementasi  

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 

penerapan. Browne dan Wildavs dalam Usman mengemukakan 

bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan.
1
 

Menurut Syaukani dkk, implementasi merupakan suatu 

rangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan kebijakan kepada 

masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat membawa hasil 

                                                           
1
 Usman,  Nurdin. 2004. Konteks  Implementasi  Berbasis  Kurikulum (Jakarta : PT. 

Grafindo Persada) hlm.7 
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sebagaimana diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut mencukup, 

Pertama, persiapan seperangkat peraturan lanjutan yang merupakan 

interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, menyiapkan sumberdaya 

guna menggerakkan kegiatan implementasi termasuk didalamnya 

sarana dan prasarana, sumberdaya keuangan dan tentu saja 

penetapan siapa yang bertanggung jawab melaksanakan kebijakan 

tersebut. Ketiga,bagaimana menghanarkan kebijaksanaan secara 

kongkrit ke masyarakat.
2
 

Berdasarkan pandangan tersebut diketahui bahwa proses 

implementasi kebijakan sesungguhnya tidak hanya menyangkut 

perilaku badan administrative yang bertanggung jawab untuk 

melaksanakan program dan menimbulkan ketaatan pada diri 

kelompok sasaran, melainkan menyangkut jaringan kekuatan politik, 

ekonomi, dan social yang langsung atau tidak langsung dapat 

mempengaruhi perilaku dari semua pihak yang terlibat untuk 

menetapkan arah agar tujuan kebijakan public dapat direalisasikan 

sebagai hasil kegiatan pemerintah. 

Sedangkan menurut Daniel A. Mazmanian dan Paul A. 

Sabatier dalam Wahab menjelaskan makna implementasi ini dengan 

mengatakan bahwa memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah 

suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan 

focus perhatian implementasi kebijaksanaan, yakni kejadian-

kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya 

pedoman-pedoman kebijaksanaan negara, yang mencakup baik 

usaha-usaha untuk mengadministrasikan maupun untuk 

menimbulkan akibat/dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-

kejadian.
3
 

Syukur dalam Surmayadi mengemukakan ada tiga unsur 

penting dalam proses implementasi yaitu :  

                                                           
2
 Syaukani, Op.cit. hlm. 295 

3
 Abdul Wahab, Solichin, 2005. Analisis Kebijakan dari Forumulasi ke Implementasi 

Kebjakan Negara (Jakarta : Bumi Aksara) hlm. 65 
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a. adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan 

b. target group yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran 

dan ditetapkan akan menerima manfaat dari program, 

perubahan atau peningkatan 

c. unsur pelaksana baik organisasi atau perorangan untuk 

bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan 

pengawasan dari proses implementasi tersebut. 

Maka unsur penting dalam implementasi menurut Syukur 

pertama adanya program atau kebijakkan yang dilaksanakan, maka 

adapun program Dakwah LAZnas Pertamina Hulu Rokan adalah 

sebagai berikut : 

Program Dakwah  

1. Dakwah Masyarakat 

2. Air Bersih.
4
 

Kedua target group yaitu kelompok masyarakat yang menjadi 

sasaran dan ditetapkan akan menerima manfaat dari program, adapun 

target kelompok masyarakat yang menjadi sasaran sebagai penerima 

manfaat program Dakwah adalah masyarakat yang tinggal di South 

Area LAZnas PHR yang membutuhkan air bersih.  

Ketiga unsur pelaksana baik organisasi atau perorangan untuk 

bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan pengawasan 

dari proses implementasi tersebut, dalam pelaksanaan program 

Dakwah oleh LAZnas PHR yang bertanggung jawab dalam 

memperoleh pelaksanaan pengawasan dalam proses implementasi 

program Dakwah tersebut adalah Supervisor Dakwah, dan Fasilitator 

Dakwah. 

Keberhasilan implementasi kebijakan akan ditentukan oleh 

banyak variabel atau faktor, dan masing-masing variabel tersebut 

saling berhubungan satu sama lain. Untuk memperkaya khazanah 

pemahaman kita tentang berbagai variabel yang terlibat didalam 

                                                           
4
 Dokumentasi LAZnas PHR pada 9 Januari 2022 Pukul 8.00 Wib 
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implementasi, maka dari itu ada beberapa teori implementasi : 

1) Teori Implementasi Kebijakan 

a. Teori Merilee S. Grindle  

Keberhasilan implementasi menurut Merilee S. 

Grinde dalam Wibawa yang menjelaskan bahwa 

implementasi dipengaruhi oleh dua variabel besar, 

yakni isi kebijakan dan lingkungan (konteks) 

implementasi, kedua hal tersebut harus di dukung oleh 

program aksi dan proyek individu yang di desain dan 

dibiayai berdasarkan tujuan kebijakan, sehingga dalam 

pelaksanaan kegiatan akan memberikan hasil berupa 

dampak kepada masyarakat, individu dan kelompok 

serta perubahan dan penerimaan oleh masyarakat 

terhadap kebijakan yang terlaksana. Variabel isi 

kebijakan menurut Grindle mencakup beberapa 

indicator yaitu : 

1) Kepentingan kelompok sasaran atau target termuat 

dalam isi kebijakan. 

2) Jenis manfaat yang diterima oleh target group. 

3) Derajat perubahan yang diharapkan dari sebuah 

kebijakan. 

4) Letak pengambilan keputusan. 

5) Pelaksana program telah disebutkan dengan rinci, 

dan 

6) Dukung oleh sumberdaya yang dilibatkan 

Sedangkan variabel lingkungan kebijakan 

mencakup 3 indikator yaitu : 

1) Seberapa besar kekuasaan, kepentingan, dan 

strategi yang dimiliki oleh para aktor yang terlibat 

dalam implementasi kebijakan 

2) Karakteristik lembaga dan rejim yang sedangkan 



11 
 

 

berkuasa 

3) Tingkat kepatuhan dan respontivitas kelompok 

sasaran. 

Disini kebijakan yang menyangkut banyak 

kepentingan yang berbeda akan lebih sulit 

diimplementasikan disbanding yang menyangkut sedikit 

kepentingan. Oleh karenanya tinggi-rendahnya intensitas 

keterlibatan berbagai pihak (politisi, pengusaha, 

masyarakat, kelompok sasaran dan sebagainya) dalam 

implementasi kebijakan akan berpengaruh terhadap 

efektivitas implementasi kebijakan.
5
 

b. Teori Donald. Van Meter dan Carl E. Van  

Menurut meter dan horn, ada lima variabel yang 

memengaruhi kinerja implementasi, yakni : 

1. Standar dan sasaran kebijakan. Standar dan sasaran 

kebijakan harus jelas dan terukur sehingga dapat 

terealisasi. 

2. Sumber daya. Implementasi kebijakan perlu 

dukungan sumber daya baik sumber daya manusia 

(human resource) maupun sumberdaya non-manusia 

(non-human resource). 

3. Hubungan antar organisasi. Dalam banyak program, 

implementasi sebuah program perlu dukungan 

dengan koordinasi dengan instansi lain. 

4. Karekteristik agen pelaksana. Yang dimaksud 

karakteristik agen pelaksana adalah mencakup 

struktur birokrasi, norma-norma, dan pola-pola 

hubungan yang terjadi dalam birokrasi, yang 

semuanya itu akan memengaruhi implementasi suatu 

                                                           
5
 Samudera Wibawa. 2005. Kebijakan Publik Proses dan Analisis (Jakarta) hlm. 36 
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program. 

Kondisi sosial, politik, dan ekonomi. Variabel ini 

mencakup sumberdaya ekonomi lingkungan yang dapat 

mendukung keberhasilan implementasi kebijakan. 

Disposisi implementor ini mencakup tiga hal yang 

penting, yakni : respon implementor terhadap 

kebijakan, yang akan memengaruhi kemauannya untuk 

melaksanakan kebijakan. Dan intensitas disposisi 

implementator, yakni prefensi nilai yang dimiliki oleh 

implementor.
6
 

c. Teori David L. Weimer dan Aidan R. Vining 

Dalam pandangan Weimer dan Vining dalam Itok 

ada tiga kelompok variabel besar yang dapat 

memengaruhi keberhasilan implementasi suatu 

program, yakni : logika kebijakan, lingkungan tempat 

kebijakan dioperasikan, dan kemampuan implementor 

kebijakan. 

a. Logika dari dari suatu kebijakan. Ini dimaksudkan 

agar suatu kebijakan yang ditetapkan masuk akal 

dan mendapat dukungan teoritis. 

b. Lingkungan tempat kebijakan tersebut dapat 

dioperasikan akan memengaruhi keberhasilan 

implementasi suatu kebijakan. Yang dimaksud 

lingkungan ini mencakup lingkungan sosial, 

politik, ekonomi, hankam, dan fisik atau geografis. 

c. Kemampuan implementor. Keberhasilan suatu 

kebijakan dapat dipengaruhi oleh tingkat 

kompotensi dan keterampilan dari implementor 

                                                           
6
 Itok Sawito, 2014. Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Pedesaan (PNPM MP), (Pekanbaru : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau) hlm. 17- 18 
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kebijakan. 

d. Teori George C. Edwards III (2004) 

Dalam pandangan Edwards III, implementasi 

kebijakan dipengaruhi oleh empat variabel, yakni : (1) 

komunikasi, (2) sumberdaya, (3) disposisi, dan (4) 

struktur birokrasi. Keempat variabel tersebut juga saling 

berhubungan satu sama lain. 

1. Komunikasi 

Keberhasilan implementasi kebijakan masyarakat agar 

implementator mengetahui apa yang harus dilakukan. 

Apa yang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus 

ditransmisikan kepada kelompok sasaran (target group) 

sehingga akan mengurangi distorsi implementasi. 

Apabila tujuan dan sasaran suatu kebijakan tidak jelas 

atau bahkan tidak diketahui sama sekali oleh kelompok 

sasaran, maka kemungkinan akan terjadi resistensi dari 

kelompok sasaran. 

2. Sumberdaya 

Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara 

jelas dan konsisten, tetapi apabila implementor 

kekurangan sumberdaya untuk melaksanakan, 

implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumberdaya 

tersebut dapat berwujud sumberdaya manusia, yakni 

kompetensi implementor dan sumberdaya finansial. 

Sumberdaya adalah faktor penting untuk implementasi 

kebijakan agar efektif. Tanpa sumberdaya, kebijakan 

hanya tinggal dikertas menjadi dokumen saja. 

 

3. Disposisi 

Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki 

implementor. Apabila implementor memiliki disposisi 
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yang baik, maka dia akan menjalankan kebijakan 

dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh pembuat 

kebijakan. Ketika implementor memiliki sikap atau 

perspektif yang berbeda dengan pembuat kebijakan, 

maka proses implementasi kebijakan juga tidak menjadi 

efektif. Berbagai pengalaman pembangunan dinegara-

negara dunia ketiga menunjukkan bahwa tingkat 

komitmen dan kejujuran aparat rendah. Berbagai kasus 

korupsi yang muncul dinegara-negara dunia ketiga, 

seperti Indonesia adalah contoh konkrit dari rendahnya 

komitmen dan kejujuran aparat dalam 

mengimplementasikan program-program pembangunan. 

4. Struktur Birokrasi 

Struktur organisasi yang bertugas 

mengimplementasikan kebijakan memiiki pengaruh 

yang signifikan terhadap implementasi kebijakan. Salah 

satu dari aspek struktur yang penting dari setiap 

organisasi adalah adanya prosedur operasi yang standar 

SOP menjadi pedoman bagi setiap implementor dalam 

bertindak. Struktur organisasi yang terlalu panjang akan 

cenderung melemahkan pengawasan dan menimbulkan 

red-tape, yakni prosedur birokrasi yang rumit dan 

kompleks, ini pada gilirannya menyebabkan aktivitas 

organisasi tidak fleksibel.
7
 

2) Tahapan Implementasi Kebijakan 

Tahapan implementasi kebijakan yang menepatkan 

kebijakan dalam pengaruh berbagai faktor dalam rangka 

pelaksanaan kebijakan itu sendiri. Disini akan dapat 

                                                           
7
 Sumaryadi, Nyoman. 2005. Efektivitas Implementasi Kebijakan Otonomi Daerah 

(Jakarta: Citra Utama) hlm. 79 
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dipahami, bagaimana kinerja dari suatu kebijakan, bagaimana 

isi yang berinterkasi dengan kelompok sasaran dan 

bagaimana sejumlah faktor yang berasal dari lingkungan 

(politik, sosial, dan lain-lainnya) berpengaruh pada 

pelaksanaan kebijakan. 

Meter Horn dalam Sujianto mengatakan, bahwa yang 

menentukan keberhasilan implementasi kebijakan antara lain 

: 

a). Standar dan Tujuan Kebijakan 

 Standar dan tujuan kebijakan memberikan perhatian utama 

pada faktor- faktor yang menentukan hasil kerja, maka 

identifikasi indikator-indikator hasil kerja, maka 

identifikasi indikator-indikator hasil kerja merupakan hal 

yang penting dalam analisis. Karena indikator ini menilai, 

sejauh mana standard an tujuan menjelaskan keseluruhan 

kebijakan, ini terbukti karena mudah diukur dalam 

berbagai kasus. 

b). Sumberdaya Kebijakan 

Implementasi kebijakan bukan hanya pada standar dan 

tujuan, tetapi juga menyediakan sumberdaya yang 

digunakan untuk memudahkan administrasi. Sumberdaya 

yang dimaksudkan meliputi dana dan insentif yang 

diharapkan dapat menunjang implementasi yang efektif. 

c). Aktifitas pengamatan dan komunikasi interorganisasional 

 Implementasi yang efektif memerlukan standard an tujuan 

program yang dipahami oleh individu-individu yang 

bertanggung jawab agar implementasi tercapai. Maka 

perlu melibatkan komunikasi yang konsisten dengan 

maksud mengumpukan informasi. Komunikasi antar 

organisasi merupakan hal yang kompleks. Penyampaian 

informasi kebawah pada suatu organisasi atau organisasi 
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yang satu ke organisasi yang lain, mau atau tidak 

komunikator baik secara sengaja atau tidak. Implementasi 

yang akan berhasil memerlukan mekanisme dan prosedur 

institusional dimana otoritas yang lebih tinggi dapat 

memungkinkan pelaksana akan bertindak dengan cara 

konsisten. 

d). Karakteristik pelaksana 

 Struktur birokrasi dianggap karakteristik, norma dan pola 

hubungan dalam eksekutif yang memiliki aktual atau 

potensial dengan apa yang dilakukan dalam kebijakan, 

lebih jelasnya karakteristik berhubungan dengan 

kemampuan dan kriteria staf tingkat pengawas (kontrol) 

hirarkis terhadap keputusan-keputusan sub unit dalam 

proses implementasi. Sumberdaya pelaksana, validitas 

organisasi, tingkat komunikasi terbuka, yaitu jaringan 

komunikasi vertical dan horizontal dalam organisasi 

hubungan formal dan informal antara pelaksana dengan 

pembuat kebijakan. 

e). Kondisi, Ekonomi, Sosial, dan Politik 

 Pada waktu implementasi kebijakan tidak terlepas dari 

pengaruh ekonomi, sosial, dan politik. Pengaruh politik 

terhadap kebijakan pemerintah telah menjadi perhatian 

utama, walau dampak dari faktor ini baru sedikit mendapat 

perhatian. Tapi faktor ini memiliki efek yang menonjol 

terhadap keberhasilan aktivitas pelaksana. Ada beberapa 

hal yang berhubungan dengan faktor politik yaitu : 

1. Apakah sumberdaya-sumberdaya ekonomi yang 

tersedia dalam organisasi pelaksana cukup memadai 

untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan 

2. Sejauhmana atau bagaimana kondisi-kondisi sosial 

ekonomi yang akan mempengaruhi pelaksanaan 
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kebijakan 

3. Bagaimana sifat umum, seberapa jelas masalah 

kebijakan terkait. 

4. Apakah kelompok elite menyetujui atau menentang 

pelaksanaan kebijakan 

5. Apakah karakteristik partisipan dari organisasi 

pelaksana, ada oposisi atau dukungan partisipan untuk 

kebijakan tersebut. 

f). Disposisi atau Sikap Pelaksana 

 Variabel ini menyangkut masalah persepsi-persepsi 

pelaksana dalam juridis dimana kebijakan disampaikan. 

Ada tiga unsur yang mempengaruhi pelaksana dalam 

mengimplementasikan kebijakan : 

1) Kognisi (pemahaman atau pengetahuan) 

2) Arah respon pelaksana terhadap implementasi 

menerima atau menolak 

3) Intensitas dari respon pelaksana 

Enam variabel yang dikembangkan Meter dan Horn 

dalam menentukan keberhasilan implementasi, menunjukkan 

adanya pengaruh dari sikap para pembuat kebijakan sendiri, 

tetapi juga ada unsur-unsur yang eksternal yang masih 

melihat kehendak kelompok sasaran. Dengan demikian, akan 

ada keseimbangan yang menunjukkan keserasian antara 

program yang dibuat dengan kehendak kelompok sasaran. Ini 

dilakukan melalui komunikasi antara pembuat kebijakan 

dengan pelaksananya.
8
 

Grindle dalam Nugroho mengatakan tentang keberhasilan 

implementasi kebijakan yaitu setelah kebijakan 

ditransformasikan, maka implementasi kebijakan dilakukan. 
                                                           

8
 Sujianto, 2008. Implementasi Kebijakan Publik,Konsep, Teori, dan Praktik (Pekanbaru : 

Alaf Riau) hlm. 35 
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Keberhasilannya ditentukan oleh derajat implementability 

dari kebijakan tersebut. Isi kebijakan mencakup : 

1. Kepentingan yang terpenuhi oleh kebijakan 

2. Jenis manfaat yang akan dihasilkan 

3. Derajat perubahan yang diinginkan 

4. Kedudukan pembuat kebijakan 

5. Siapa pelaksana program 

Sementara itu situasi implementasinya adalah : 

1. Kekuasaan, kepentingan dan aktor yang terlibat 

2. Karakteristik lembaga penguasa 

3. Keputusan dan daya tanggap.
9
 

Sujianto juga memiliki pendapat yang sama dengan 

George C. Edward, mengenai variabel-variabel yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi, kecuali sujianto 

mengganti satu variabel yakni variabel struktur birokrasi 

dengan jenis manfaat yang diperoleh.
10

 

2. Dakwah 

Dakwah dalam arti amar ma‟ruf nahi munkar adalah syarat 

mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat. Ini 

adalah kwajiban bagi pembawaan fitrah selaku social being 

(makhluk sosial) dan kwajiban yang ditegaskan oleh risalah, oleh 

kitabullah dan Sunnah Rasul.
11

 Aktivitas dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia, “ Aktivitas adalah keaktifan, kegaiatan- kegiatan 

kesibukan atau biasa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja 

                                                           
9
 Nugroho, D, Riant. 2003. Kebijakan Public : Formulasi, Implementasi, dan Evaluasi 

(Jakarta : PT. Elex Media Komputindo) hlm. 174 
10

 Sujianto, Op.cit, hlm. 69 

11
 M. Natsir, Fiqhud da‟wah. (Jakarta : Dewan Da‟wah islamiyah Indonesia , 2017), 

hlm.121. 
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yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu organisasi atau 

lembaga.
12

 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan, 

atau kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau 

tidaknya kegiatan tersebut bergantung pada individu tersebut. 

Karena menurut Samuel Soeitoe, sebenarnya aktivitas bukan hanya 

sekedar kegiatan. Beliau mengatakan bahwa aktivitas, dipandang 

sebagai usaha mencapai atau memenuhi kebutuhan.
13

 Sebenarnya 

aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan. Aktivitas dipandang sebagai 

usaha untuk mencapai atau memenuhi kebutuhan. 

Sedangkan pengertian dakwah, M. Bahri Ghazali 

menjelaskan, bahwa kata dakwah secara bahasa berasal dari bahasa 

Arab, dari kata kerja (fi‟il) yaitu da‟a, yad‟ yang artinya mengajak, 

menyeru, mengundang, atau memanggil. Kemudian kata jamak yaitu 

da‟watan yang artinya ajakan, seruan, undangan atau panggilan.
14

 

Secara terminologi dakwah mengandung pengertian sebagaimana 

dikemukakan oleh H.M.S Nasaruddin Latif adalah setiap usaha atau 

aktivitas dengan lisan atau tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, 

memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT 

sesuai dengan garis akidah dan syari‟at serta akhlak Islamiyah.
15

 

Allah SWT telah mewajibkan kepada Rasulnya dan orang-orang 

mu'min untuk berdakwah kepada Allah, akan tetapi Allah mengikat 

perintahnya tersebut dengan syarat harus dikerjakan atas dasar ilmu 

                                                           
12

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2004), cet. Ke- 3, hlm. 17 
13

 Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan II, (Jakarta: Feui, 1982), hlm. 52. 

14
 M. Bahri Ghazali, Da‟wah komunikasi Membangun Kerangka Dasar Ilmu 

Komunikasi Da‟wah (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), hlm. 5 
15

 Rafi‟udin dan Maman Abdul Djaliell, Prinsip dan Strategi Dakwah (Bandung: Pustaka 

Setia, 2001), hlm. 24 
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pengetahuan yang mendalam (bashirah) dan kebijaksanaan (al-

hikmah).
16

 

Menurut Toha Yahya Umar, bahwa pengertian dakwah dapat 

dibagi menjadi dua : 

1) Pengertian umum. Dakwah adalah suatu ilmu pengetahuan 

yang berisi cara- cara, tuntunan, bagaimana seharusnya 

menarik perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, 

melaksanakan suatu ideologi, pendapat, dan pekerjaan 

tertentu. 

2) Pengertian khusus. Dakwah adalah mengajak manusia dengan 

cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Allah SWT untuk kemaslahatan dan kebahagian 

mereka di dunia akhirat.
17

 

Menurut Akhmad Sukardi bahwa dakwah dapat dirumuskan 

bahwa segala usaha dan kegiatan yang disengaja dan berencana 

dalam wujud sikap, ucapan dan perbuatan yang mengandung 

ajakan dan seruan baik langsung dan tidak langsung ditujukan 

kepada orang perorang, masyarakat maupun golongan supaya 

tergugah jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajaran islam untuk 

selanjutnya mempelajari dan menghayati serta mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.
18

 

Aktivitas dakwah juga dapat diartikan sebagai bentuk 

kegiatan yang mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang 

belum baik agar menjadi baik dan kepada sesuatu yang sudah baik 

agar menjadi lebih baik lagi. Dalam kehidupan sehari-hari banyak 

sekali aktivitas, kegiatan atau kesibukan yang dilakukan manusia. 

Namun, berarti atau setidaknya kegiatan tersebut bergantung pada 
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individu tersebut. Karena menurut Samuel Soeitoe, sebenarnya 

aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi aktivitas dipandang 

sebagai usaha untuk mencapai atau memenuhi kebutuhan orang 

yang melakukan aktivitas itu sendiri. Menurut Mushtofa Masyhur, 

Islam adalah agama dakwah yang mewajibkan umatnya untuk 

menerapkan syari‟atnya, berhukum dengan al Qur‟an dan sunnah 

nabinya. Islam juga mewajibkan umatnya untuk menebarkan ajaran 

Islam yang haq kepada seluruh manusia.
19

 

Aktivitas dakwah yang merupakan operasionalisasi dari 

dakwah yang dilakukan para pelaku dakwah dapat diklasifikasikan 

dalam tiga kategori : 

1) Dakwah bil –lisan 

 Dakwah bil-lisan adalah penyampaian informasi atau pesan 

dakwah melalui lisan, dapat berupa ceramah, diskusi, khutbah, 

dan lain sebagainya. 

2) Dakwah dengan tulisan 

 Dakwah dengan tulisan adalah penyampaian informasi atau pesan 

dakwah melalui tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, 

spanduk, pamplet, lukisan, buletin dakwah, dan lain sebagainya. 

3) Dakwah bil haal 

 Dakwah bil haal adalah dakwah melalui perbuatan nyata seperti 

perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, memelihara 

lingkungan, mencari nafkah dengan tekun, sabar, semangat, kerja 

keras, menolong sesama manusia. Dakwah ini dapat berupa 

pendirian panti dan pemeliharaan anak yatim piatu, pendirian 

lembaga pendidikan, kesenian dan lain sebagainya.
20

 

Dalam hal ini Laznas PHR South Area, melaksanakan dakwah 
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bil hal, dalam bentuk program dakwah, dengan mengajak 

masyarakat untuk berinfaq 1000 per hari serta saling membantu 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. 

Dari uraian di atas menimbulkan beberapa prinsip yang 

menjadikan subtansi aktivitas dakwah sebagai berikut : 

1) Dakwah merupakan proses penyegaran suatu aktivitas yang di 

lakukan dengan sadar dan sengaja. 

2) Usaha yang di selenggarakan itu berupa, mengajak seseorang 

untuk beramar ma‟ruf nahi munkar agar memeluk agama Islam. 

3) Proses penyegaran tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu yaitu untuk mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dakwah merupakan 

suatu aktivitas yang berupaya mengubah suatu situasi kepada 

situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses 

mengajak manusia kejalan Allah yaitu al Islam. Dengan penjelasan 

di atas dapat diartikan bahwa aktivitas dakwah adalah segala 

sesuatu yang berbentuk aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

dengan sadar yang mengajak manusia ke jalan yang mulia di sisi 

Allah serta meluruskan perbuatan-perbuatan yang menyimpang 

dari ajaran-ajaran Islam. 

a) Dasar Hukum Dakwah 

Dakwah merupakan kewajiban bagi seluruh kaum msulimin, 

dengan mengacu kepada perintah Allah dalam Al Qur’an dan 

Sunah Rasulullah. Adapaun landasan kewajiban melaksanakan 

dakwah itu tertera dalam Al- Qur’an:. Dasar hukum kewajiban 

dakwah tersebut banyak disebutkan dalam Al Qur`an dan Al 

Hadits.
21

 

a. Surat Ali Imran ayat 104 : 
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نَ ػَهِ  ُْ ٍَ ٔىَْ ََ فِ  َْ نَ باِنْمَؼْرُ َْ ٔأَمُْرُ ََ ْٕرِ  نَ انَِّ انْخَ ُْ ةٌ َّٔذْػُ ىْكُمْ امَُّ نْتكَُهْ مِّ ََ

ن ُْ ٌُمُ انْمُفْهحُِ ى ِكَ 
اَُن ٰۤ ََ ََ انْمُىْكَرِ ۗ   

Artinya : ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-

orang yang beruntung.” 

b. Surat Ali Imran ayat 110 : 

نَ ػَهِ انْمُىْكَرِ  ُْ ٍَ تىَْ ََ فِ  َْ نَ باِنْمَؼْرُ َْ ةٍ اخُْرِجَتْ نهِىَّاسِ تأَمُْرُ ْٕرَ امَُّ كُىْتمُْ خَ

مَ  ُْ ا  نَ ََ  ۗ ِ
 
نَ باِلّلّ ُْ تؤُْمِىُ نَ ََ ُْ ٍُمْ ۗ مِىٍْمُُ انْمُؤْمِىُ ْٕرًا نَّ بِ نكََانَ خَ مُ انْكِت  ٌْ هَ اَ

ن ُْ سِقُ ٌُمُ انْف  اكَْثرَُ ََ ََ  

Artinya : “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 

untu manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah SWT. Sekiranya 

ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 

adalah orang- orang yang fasik.”(QS. Ali Imron: 110). 

c. Surat An Nahl ayat 125: 

انْ  ََ ْٕمِ رَبِّكَ باِنْحِكْمَةِ  ّ سَبِ َٓ ادُْعُ انِ  ٌِ  ْٓ جَادِنٍْمُْ باِنَّتِ ََ ػِظَةِ انْحَسَىةَِ  ُْ مَ

ْٔهَ  تذَِ ٍْ َُ اػَْهمَُ باِنْمُ ٌُ ََ  ًٖ ْٕهِ َُ اػَْهمَُ بمَِهْ ضَمَّ ػَهْ سَبِ ٌُ  انَِّ رَبَّكَ 
 احَْسَهُۗ

Artinya : ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.” 

Kata ud`u yang diterjemahkan dengan seruan dan ajakan 

adalah fi`il amr yang menurut kaidah ushul fiqh setiap fi`il amr 

adalah perintah dan setiap perintah adalah wajib dan harus 
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dilaksanakan, selama tidak ada dalil lain yang memalingkannya 

dari kewajiban itu kepada sunnah atau hukum lain. Jadi, 

melaksanakan dakwah hukumnya wajib karena tidak ada dalil- 

dalil lain yang memalingkannya dari kewajiban itu dan hal ini 

disepakati oleh para ulama.
22

 

d. Hadits Nabi Riwayat Al Bukhari: 

ُْ آٔةًَ  نَ ََ  بهَِّغُُا ػَىِّّ 

Artinya : “Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu 

ayat.” (HR. Al Bukhari) 

Maksud kalimat َنُ آٔة adalah walau hanya satu ayat, 

hendaknya setiap orang yang mendengarnya bersegera 

menyampaikan ilmu yang dia terima walaupun sedikit, agar 

semua ilmu yang datang dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam 

terus bersambung. 

e. Hadits Nabi riwayat Muslim: 

َٓ اللهُ ػَىًُْ، قاَلَ: سَمِؼْتُ رَسُُلَ اللهِ  ِّْ رَضِ ْٕذٍ انخُذْرِ لُ:  صلى الله عليه وسلمػَهْ أبَِٓ سَؼِ ُْ ٔقَُ

ًِ، فإَنِْ نمَْ » مَهْ رَأَِ مِىْكُمْ مُىْكَراً فهَْٕغَُِّٕرْيُ بِٕذَِيِ، فإَنِْ نمَْ ٔسَتطَِغْ فبَهِسَِاوِ

رَنكَِ  ََ  ًِ ْٔمَانِ ٔسَتطَِغْ فبَقِهَْبِ ايُ مُسْهمِ« أضَْؼَفُ الِإ ََ ٌَ رَ . 

Artinya : Dari Abu Sa‟id Al-Khudri radhiyallahu „anhu, ia 

berkata, “Aku mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, „Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran, 

ubahlah dengan tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah dengan 

lisannya. Jika tidak bisa, ingkarilah dengan hatinya, dan itu 

merupakan selemah-lemahnya iman.ٍ ”(HR. Muslim) [HR. 

Muslim, no. 94] 

Dengan demikian dapat difahami bahwa berdakwah 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim baik secara individu 
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maupun kelompok sesuai dengan tingakat kemampuannya 

masing-masing. 

b) Maksud dan Tujuan Dakwah (Maqashid wa Ghayatud 

da’wah) 

Tujuan dakwah merupakan pernyataan bermakna, keinginan 

yang dijadikan pedoman manajemen organisasi untuk meraih 

hasil tertentu atas kegiatan yang dilakukan dalam dimensi waktu 

tertentu. Tujuan (Objective) diasumsikan berbeda dengan sasaran 

(Goals). Dalam tujuan memiliki target target tertentu untuk 

dicapai dalam waktu waktu tertentu. Sedangkan sasaran adalah 

pernyataan yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak untuk 

menentukan arah organisasi dalam jangka panjang. Sebenarnya 

tujuan dakwah itu tidak lepas dari pembicaraan tentang Islam 

sebagai agama dakwah. Islam berintikan pengambilan fitrah 

manusia pada esensi semula sebagai hamba Allah Swt dan 

sekaligus khalifatullah. Manusia adalah puncak ciptaan Allah Swt 

yang tertinggi di muka bumi ini. Dan fitrah manusia paling hakiki 

yang diajarkan Islam adalah tauhid.
23

 

M. Natsir menjelaskan tentang Tujuan dakwah seperti yang 

tesebut dibawah ini, yaitu : a. memanggil kita kepada syari’at 

untuk memecahkan persoalan hisup, b. memanggil kita kepada 

fungsi kita sebagai hamba Allah diatas dunia, c. memanggil kita 

kepada tujuan hidup kita yang hakiki, yakni menyembah Allah.
24

 

Dalam dakwah adanya tujuan jangka pendek dan panjang, 

yaitu: 

a. Tujuan Jangka Pendek 

 Dalam jangka pendek tujuan kegiatan dakwah itu adalah 
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untuk memberikan pemahaman tentang Islam kepada 

masyarakat sasaran dakwah itu. Dengan adanya pemahaman 

masyarakat tentang Islam maka masyarakat akan terhindar 

dari sikap dan perbuatan yang mungkar dan jahat.
25

 

b. Tujuan Jangka Panjang 

 Adanya dakwah itu adalah untuk mengadakan perubahan 

sikap masyarakat dakwah itu. Sikap yang dimaksud adalah 

perilaku-perilaku yang tidak terpuji bagi masyarakat yang 

tergolong kepada kemaksiatan yang tentunya membawa 

kepada kemudaratan dan mengganggu ketentraman 

masyarakat lingkungannya. Kedua tujuan di atas secara jelas 

telah tergambar di dalam AlQur‟an surat Ali Imran ayat 104. 

Adapun tujuan dakwah secara khusus adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengubah paradigma berpikir seseorang tentang arti 

penting dan tujuan hidup sesungguhnya. 

b. Menginternalisasikan ajaran Islam dalam kehidupan 

seorang muslim sehingga menjadi kekuatan batin yang 

dapat menggerakkan seseorang dalam melaksanakan 

ajaran Islam. 

c. Wujud dari internalisasi ajaran Islam tersebut adalah 

seorang muslim memiliki keinginan untuk 

mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari.
26

 

c) Unsur-Unsur Dakwah 

1) Da’i (Subyek Dakwah) 

Didalam subjek dakwah ada yang disebut dengan (ulama, 

da‟i, mubaligh), subjek tersebut melaksanakan tugas-tugas 
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dalam berdakwah. Pelaksanaan tugas dakwah bisa dilakukan 

perorangan ataupun berkelompok. 

Seorang da‟i menempati kedudukan yang terbaik dan 

terhormat dihadapan Allah. Karna ucapan dan perbuatan 

sehari-hari penuh dengan ajakan pada agama Allah. Sikap dan 

tindak tanduknya, gaya hidupnya dan produk pemikirannya 

merupakan dakwah trsendiri yang menopang kata- kata yang 

keluar dari mulutnya.
27

 Dai secara etimologi berasal dari 

bahasa Arab, artinya orang yang melakukan dakwah. Secara 

terminologis dai yaitu setiap muslim yang berakal mukallaf 

(aqil baligh) dengan kewajiban dakwah.
28

 

Jadi dai dapat diartikan sebagai orang yang 

menyampaikan pesan kepada orang lain. yakni pelaku 

dakwah. Seorang da‟i ibarat seorang dokter yang harus 

mampu mendiagnosis penyakit dan mengobati pasien, ia 

tidak cukup memberitahu obat tetapi juga harus mengetahui 

cara pengobatannya. Para da‟i berinisiatif untuk 

menyampaikan pesan dakwahnya, maka dari kacamata 

komunikasi, para da‟i tersebut merupakan komunikator 

dakwah. Seorang da‟i atau subjek dakwah mempunyai peran 

penting dalam proses pelaksanaan dakwah, kepandaian atau 

kepiawaan kan menjadi daya tarik tersendiri bagi para objek 

dakwah. Setiap da‟i memiliki kekhasan masing- masing, 

sesuai dengan kelebihan mereka masing-masing. 

1. Kompetensi Da’i 

Berhasil tidaknya gerakan dakwah sangat 

ditentukan oleh kompetensi seorang da‟i, yang dimaksud 
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dengan kompetensi da‟i adalah sejumlah pemahaman, 

pengetahuan, penghayatan dan perilaku serta 

keterampilan yang harus dimiliki oleh para Da‟i, baik 

kompetensi substantif maupun kompetensi 

metodologis:
29

 

a. Kompetensi Sustantif 

Kompetensi sustansif yaitu komptensi yang harus 

dimiliki oleh seorang da‟i dalam hal penguasaan 

ilmu pengetahuan dan kepribadian yang baik, karena 

sebagai teladan bagi mad’u. 

b. Kompetensi Metodologis 

Kompetensi metodologis adalah sejumlah keampuan 

yang dituntut oleh seorang da‟i yang berkaitan 

dengan masalah perencanaan dan metode dakwah. 

Dengan ungkapan lain, kompetensi metodologis 

ialah kemampuan professional yang ada pada diri 

da‟i. 

2. Tugas dan Fungsi Da’i 

Pada dasarnya tugas pokok Da‟i adalah 

merealisasikan ajaran- ajaran AlQur‟an dan Sunnah di 

tengah masyarakat sehingga Al Qur‟an dan Sunnah 

dijadikan sebagai pedoman hidup dan penuntun 

hidupnya. Keberadaan Da‟i dalam masyarakat luas 

mempunyai fungsi yang cukup menetukan, yaitu : a. 

meluruskan Aqidah. b. memotivasi umat untuk 

beribadah dengan benar. c. Menegakkan Amar Ma‟ruf 

Nahi Munkar. 

2) Mad’u ( Objek Dakwah) 

Secara etimologi kata mad’u berasal dari bahasa Arab 
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artinya objek atau sasaran. Secara terminologi mad’u adalah 

orang atau kelompok yang lazim dibuat jamaah yang sedang 

menuntut ajaran dari seorang dai. Ada beberapa tipe dan 

variasi mad’u dalam tubuh umat Islam, yaitu golongan 

istimewa yakni Sobiqun bil-Khoirot (yang berlomba dengan 

kebaikan), Zhaliman linafsihi (menzholimi diri sendiri, yang 

fasiq, dan berdoa), dan Muqtashid (biasa-biasa saja kurang 

istimewa). 

Dengan demikian dapat difahani bahwa yang dimaksud 

objek dakwah adalah mad’u atau sasaran dakwah, yaitu orang-

orang yang diseru atau pun diajak ke jalan Allah baik secara 

perorangan maupun kelompok. 

3) Maddah (Materi Dakwah) 

Materi dakwah adalah agam Islam.
30

 Materi dalam 

kegiatan dakwah meliputi akidah, ibadah, muamalah, dan 

akhlak yang diajarkan Allah dalam Al Qur’an melalui Rasul-

Nya. Ajaran tersebut tidak hanya berupa teori, akan tetapi juga 

perbuatan para da’i sehingga audience akan menganggap 

bahwa da’i tersebut patut dicontoh. 

Pada hakekatnya, pesan-pesan yang disampaikan dalam 

proses dakwah adalah bersumber pada Al Qur’an dan al-

Hadits. Statement ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 

Toto Tasmara bahwa pesan dakwah adalah semua pernyataan 

yang bersumberkan Al Qur’an dan as-Sunnah baik tertulis atau 

dengan pesan-pesan (risalah), dan disampaikan oleh seseorang 

dalam upaya mengubah manusia agar berpegang teguh pada 

aturan Allah dengan menjalankan dan mengamalkan ajaran 

agama Islam. 
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Sifat utama dakwah adalah menyuruh pada yang ma’ruf 

dan mencegah dari yang munkar, hal ini dilakukan seorang 

da’i dalam upaya mengaktualisasikan ajaran Islam. Kedua sifat 

ini mempunyai hubungan yang satu dengan yang lainnya yaitu 

merupakan satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan, seorang 

da’i tidak akan mencapai hasil da’wahnya dengan baik kalau 

hanya menegakkan yang ma’ruf tanpa menghancurkan yang 

munkar. 

 

4) Wasilah (Media Dakwah) 

Media dakwah sebagai alat perantara bermanfaat untuk 

menyampaikan pesan dakwah kepada khalayakya. Sedangkan 

menurut Wardi Bahtiar, media dakwah adalah peralatan yang 

dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah, pada 

zaman modern seperti televise, radio, internet, dan lain-lain.
31

 

Secara umum dapat dikatakan bahwa alat komunikasi 

apapun yang halal bisa digunakan sebagai alat media dakwah. 

Ada beberapa pendapat mengenai jenis-jenis media dakwah, 

menurut Mira Fauziyah membagi dunia dakwah menjadi dua 

macam; media dakwah eksternal (media cetak, media auditif, 

media visual, dan media auditif visual) dan media dakwah 

internal (surat, telepon, pertemuan, wawancara, dan 

kunjungan).
 

Keberadaan media tersebut adalah sifatnya 

sebagai penunjang artinya, karena kondisi tertentu dakwah 

dapat dilaksanakan menggunakan media sebagai alat bantu. 

5) Thariqah (Metode Dakwah) 

Metode dakwah adalah berasal dari bahasa Yunani asal 
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kata methodos berarti jalan. Secara istilah metode dakwah 

adalah segala cara menegakkan syariat Islam untuk mencapai 

tujuan dakwah yang telah ditentukan, yaitu terciptanya 

kehidupan baik di dunia maupun di akhirat dengan menjalani 

syariat Islam secara murno dan konsekuen. Metode dakwah 

adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang dai 

kepada madu untuk mencapai tujuan di atas dasar hikmah dan 

kasih sayang. 

Dengan demikian dapat difahami bahwa Metode adalah 

cara yang digunakan oleh seorang dai dalam menyampaikan 

pesan dakwahnya kepada mad’u. Dalam Al-Qur’an disebutkan 

ada tiga metode yang harus dijalankan oleh seorang dai, yaitu 

berdakwah dengan Hikmah, berdakwah dengan Al-Mau’idzah 

al-hasanah (pelajaran yang baik), berdakwah dengan 

melakukan bantahan yang baik. 

d) Hakikat Dakwah 

Dakwah pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk 

mengubah seseorang, sekelompok orang, atau suatu 

masyarakat menuju keadaan yang lebih baik sesuai dengan 

perintah Allah dan tuntunan Rasulnya. Dakwah terhadap umat 

Islm indonesia adalah segala usaha untuk mengubah posisi, 

situasi dan kondisi umat menuju keadaan yang lebih baik agar 

terpenuhi perintahnya untuk menjadi umatan wasathan yang 

merupakan rahmatan lil alamin.
32 

Berdakwah artinya mempropogandakan suatu keyakinan, 

menyerukan suatu pandangan hidup, iman dan agama. Dakwah 

DDII adalah dakwh ilallah. Yang dimaksud dengan da‟wah 

ilallah adalah “segala usaha dan kegiatan yang disengaja dan 
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terencana dalam wujud sikap, ucapan dan perbuatan yang 

mengandung ajakan dan seruan baik langsung ataupun tidak 

langsung yang ditujukan kepada perorangan, masyarakat atau 

golongan untuk mewujudkan satu tatanan kehidupan yang 

islami dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia”. 

 

3. Program Dakwah LAZnas 

LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area 

menghadirkan program dakwah sebagai jawaban bagi masalah 

masyarakat, dengan mengajak masyarakat untuk ber infaq dan saling 

membantu masyarakat lainnya. Sebelum berjalannya program 

dakwah LAZnas PHR South Area, masyarakat, kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan pokoknya, salah satunya air bersih, dikarekan 

masyarakat harus membeli air dengan tarif yang cukup mahal.  

Setelah dilaksanakan program Dakwah oleh LAZnas PHR 

South Area maka masyarakat mampu berpastispasi dalam berinfaq 

dan saling membantu untuk membangun sumur air bersih bagi 

masyarakat lainnya yang membutuhkan air bersih. 

LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area dapat 

melaksanakan progam dakwah dengan mengajak masyarakat untuk 

ber infaq 1000 per hari untuk membangun sumur Air Bersih, dengan 

membangun sumur bor untuk sumur air bersih dengan kedalam 

kurang dari 10 m dan permukaannya 4 inci atau sekitar 10 cm. 

Kemudian pemberian celengan kepada masyarakat yang sudah 

mendapatkan penyediaan sumur bor di lingkungannya, agar mengisi 

celengan tersebut 1000 per hari tujuannya untuk membangun sumur 

air bersih lainnya, kemudian Laznas PHR South Area bekerjasama 

dengan masyarakat dalam pengelolaan air sumur bor tersebut agar 

tetep bersih, dengan membentuk kelompok masyarakat seperti ketua 

pengelola sumur, dan bagian pengumpulan dana infaq 1000 per hari, 

dari masyarakat penerima manfaat program Dakwah Laznas PHR 



33 
 

 

South Area. 

Program Dakwah Laznas PHR South Area, menggunakan 

metode Dakwah Bil Hal, adalah dakwah melalui perbuatan nyata 

seperti perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, memelihara 

lingkungan, mencari nafkah dengan tekun, sabar, semangat, kerja 

keras, menolong sesama manusia.  

Penerapan metode dakwah bil hal dalam program dakwah 

LAZnas adalah sebuah bentuk tindakan langsung dalam mengajak 

masyarakat untuk berpartisipasi saling membantu dalam mendapatkan 

akses air bersih. Dengan mengajak masyarakat berinfaq 1000/hari dan 

membentuk kelompok masyarakat dalam pengelolaan sumur air 

berish tersebut. 

4. Lembaga Amil Zakat 

a. Pengertian Lembaga Amil Zakat 

Amil zakat adalah semua pihak yang melakukan 

pekerjaan- pekerjaan yang berkaitan dengan pengumpulan, 

penyimpanan, perlindungan, pencatatan, dan penyaluran harta 

zakat. Dimana mereka diangkat oleh pemerintah yang berkuasa 

oleh masyarakat Islam setempat untuk memungut dan 

membagikan serta tugas-tugas lain yang berhubungan dengan 

zakat.
33

 

Lembaga Amil Zakat merupakan organisasi yang tumbuh 

atas dasar inisiatif masyarakat, sehingga pergerakannya lebih 

cenderung pada usaha swasta atau swadaya. Institusi zakat 

seperti Lembaga Amil Zakat sejatinya telah lama dikenal oleh 

masyarakat, namun jumlah Lembaga Amil Zakat yang memiliki 

kualifikasi unggul dan menunjukkan kiprahnya secara optimal 

masih relatif sedikit. 
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b. Tugas Lembaga Amil Zakat 

Definisi kegiatan pengelolaan zakat menurut UU Nomor 

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

terhadap pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian untuk 

pendayagunaan zakat. Terdapat dua bentuk Organisasi 

Pengelolaan Zakat, yaitu Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).
34

 Organisasi ini 

secara umum mempunyai fungsi sebagai perantara keuangan,  

dalam hal ini amil berperan menghubungkan muzakki dan 

mustahik. Secara konsep tugas-tugas amil adalah sebagai 

berikut: 

a). Melakukan pendataan pemberi dan penerima ZIS, melakukan 

pembinaan, menagih, mengumpulkan dan menerima dana 

ZIS, mendo‟akan pemberi dana ZIS saat penyerahan, 

kemudian menyusun penyelenggaraan sistem administratif 

dan manajerial dana ZIS yang terkumpul. 

b). Memanfaatkan data terkumpul mengenai peta penerima dan 

pemberi dana ZIS, memetakan jumlah kebutuhannya dan 

menentukan kiat distribusinya. Kemudian pembinaan akan 

dilanjutkan untuk para penerima dana ZIS. 

Dalam undang-undang tersebut, pada Bab I tentang 

pengumpulan zakat, Pasal 1 Ayat (1) dan Ayat (2) 

dikemukakan secara eksplisit tentang harta yang termasuk 

dalam objek zakat. Dengan dikeluarkannya beberapa undang-

undang tersebut menyiratkan tentang perlunya BAZ (Badan 

Amil Zakat) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat) meningkatkan 

kinerja sehingga menjadi amil zakat yang profesional, amanah, 
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terpercaya dan memiliki program kerja yang jelas dan 

terencana, sehingga mampu mengelola dana ZIS, baik 

pengembaliannya maupun pendistribusiannya dengan terarah 

dan dapat meningkatkan kualitas hidup para penerima dana 

ZIS. 

Dalam penjelasan umum Undang-Undang Pengelolaan 

Zakat disebutkan bahwa tujuan utama dibentuknya badan 

pengelola zakat di Indonesia setidaknya ada tiga, yaitu; (1) 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, (2) untuk 

meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam 

upaya mewujudkan kesejaheraan masyarakat dan keadilan 

sosial, (3) untuk meningkatkan hasil dan daya guna zakat. dari 

tujuan dibentuknya undang-undang pengelolaan zakat diatas, 

perlu dipahami bahwa pengelolaan zakat oleh setiap lembaga 

pengelola semestinya diarahkan dapat bersifat produktif, 

misalnya pendistribusian dana zakat kepada mustahiq 

diwujudkan dalam bentuk modal kerja. 

c. Undang-Undang Lembaga Amil Zakat 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat resmi di undangkan dan masuk dalam 

Lembaran Negera Republik Indonesia bernomor 115 setelah 

ditandatangani oleh  Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada 

Legislasi Undang-Undang Zakat pada tanggal 25 November 

2011. Lahirnya UU Nomor 23 tahun 2011 menggantikan UU No 

38 tahun 1999 yang sebelumnya telah menjadi payung hukum 

pengelolaan zakat. Struktur dari Undang- Undang Pengelolaan 

Zakat ini terdiri dari 11 Bab dengan 47 Pasal. Tak lupa di 
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dalamnya juga mencantumkan ketentuan pidana dan ketentuan 

peralihan.
35

 

Pada perundang-undangan RI bernomor 38 tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat yang disahkah oleh Presiden 

Republik Indonesia Bacharuddin Jusuf Habibie pada tanggal 23 

September 1999, berdasarkan pertimbangan antara lain, bahwa 

upaya penyempurnaan sistem pengelolaan zakat perlu terus 

ditingkatkan agar pelaksanaan zakat lebih berhasil dan berdaya 

guna serta dapat dipertanggung jawabkan, dan oleh sebab itulah 

perlu dibentuk undang-undang tentang pengelolaan zakat. 

undang-undang ini berisi 10 bab, 25 pasal, meliputi: ketentuan 

umum, pengumpulan zakat, pendayagunaan zakat, pengawasan, 

ketentuan-ketentuan mulai, ketentuan peralihan, dan ketentuan 

penutup. Untuk melaksanakan undang-undang ini, telah 

diterbitkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 373 Tahun 

2003 tentang pelaksanaan Undang-Undang No 38 Tahun 1999 

tentang Pengelolaan zakat. Kepmenag ini berisi 7 bab, 32 pasal, 

meliputi: ketentuan umum, susunan organisasi dan tata kerja 

Badan Amil Zakat, pengukuhan Lembaga Amil Zakat, lingkup 

kewenangan pengumpulan zakat, persyaratan dan prosedur 

pendayagunaan hasil pengumpulan zakat, pelaporan, dan 

ketentuan penutup. Sebagai konsekuensi terbitnya Kepmenag 

ini, disetiap Kabupaten/Kota telah dibentuk Badan Amil Zakat 

Daerah Kabupaten/Kota.
36

 

Undang-Undang pengelolaan zakat mengatur bahwa 

pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pengaturan pendirian lembaga 
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pengelolaan zakat memang penting mengingat potensi zakat di 

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam 

tentulah besar. Lembaga pengelola zakat ini dalam Undang-

Undang disebutkan dengan istilah Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ).
37

 

Pengelolaan zakat pada saat menggunakan payung UU No 

38 tahun 1999 dirasakan kurang optimal dan memiliki 

kelemahan dalam menjawab permasalahan zakat di tanah air. 

Selain itu pasal-pasal yang termaktub di dalamnya sudah tidak 

sesuai dengan perkembangan kebutuhan hukum dalam 

masyarakat sehingga butuh pembaruan. Karena itu di dalam UU 

Nomor 23 tahun 2011 pengelolaan lebih terintegrasi dan terarah 

dengan mengedepankan perencanaan, pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan. 

Ada dua alasan pokok kenapa Undang-Undang Zakat yang 

lama diganti. Pertama, masyarakat belum memperoleh manfaat 

secara signifikan atas pengelolaan zakat, baik bagi muzaki 

maupun mustahik. Kedua, kebutuhan akan pengaturan 

pengelolaan zakat yang komprehensip demi tercapainya tujuan 

pengelolaan zakat di Indonesia. Disamping itu penyaluran jadi 

kurang tertata, karena masing-masing organisasi pengelola zakat 

seperti berjalan sendiri-sendiri. Melihat kenyataan yang 

demikian itu, undang-undang pengelolaan zakat yang baru, kini 

lebih memberikan kepastian dan tanggungjawab baru kepada 

sebuah lembaga yang (dipandang) mampu mengkoordinasikan 

kepentingan. 

Secara eksplisit tujuan dari Undang-Undang Pengelolaan 

Zakat adalah untuk mendongkrak dayaguna dan hasilguna 
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pengelolaan zakat, infak dan shadaqah di Indonesia. Karena itu 

pengelolaan zakat harus dilembagakan (formalisasi) sesuai 

dengan syariat Islam. Dan harus memenuhi asas-asas amanah, 

kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan 

akuntabilias sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan 

efesiensi pelayanan. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis yang berguna 

menghindari kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini, dan 

menjabarkan dalam bentuk nyata, karena kerangka teoritis masih 

bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur di lapangan. 

Untuk itu perlu dioperasionalkan agar lebih terarah.  

Syukur dalam Surmayadi mengemukakan ada tiga unsur 

penting dalam proses implementasi yaitu :  

a. Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan 

b. Target group yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran 

dan ditetapkan akan menerima manfaat dari program, perubahan 

atau peningkatan 

c. Unsur pelaksana baik organisasi atau perorangan untuk 

bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan 

pengawasan dari proses implementasi tersebut. 

Maka unsur penting dalam implementasi menurut Syukur pertama 

adanya program atau kebijakkan yang dilaksanakan, maka adapun 

program Dakwah LAZnas Pertamina Hulu Rokan adalah sebagai 

berikut : 

Program Dakwah  

1. Dakwah Masyarakat.
38

 

Kedua target group yaitu kelompok masyarakat yang menjadi 

sasaran dan ditetapkan akan menerima manfaat dari program, adapun 
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target kelompok masyarakat yang menjadi sasaran sebagai penerima 

manfaat program Dakwah adalah masyarakat yang tinggal di South 

Area LAZnas PHR yang membutuhkan air bersih.  

Ketiga unsur pelaksana baik organisasi atau perorangan untuk 

bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan pengawasan 

dari proses implementasi tersebut, dalam pelaksanaan program Dakwah 

oleh LAZnas PHR yang bertanggung jawab dalam memperoleh 

pelaksanaan pengawasan dalam proses implementasi program Dakwah 

tersebut adalah Supervisor Dakwah, dan Fasilitator Dakwah. 

Maka temukanlah konsep operasionalnya sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Konsep Operasional 

No Indikator Sub Indikator 

1.  Adanya Program 1) Dakwah Masyarakat 

 

2.  Masyarakat 

Sasaran Penerima 

Manfaat 

1) Masyarakat Yang Membutuhkan Air 

Bersih (South Area) 

 

3.  Pelaksanaan dan 

Pengawasan 

1) Supervisor Dakwah 

2) Fasilitator Dakwah  

 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penjelasan penulis diatas, maka dapat dibuat 

sebuah kerangka berpikir sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan metode penelitian 

yang digunakan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Riset kualitatif 

mengandung pengertian adanya upaya penggalian dan pemahaman 

pemaknaan terhadap apa yang terjadi pada berbagai individu atau 

kelompok, yang berasal dari persoalan sosial atau kemanusiaan.
39

 

Penelitian deskriptif menggambarkan melukiskan sesuatu hal yang didapat 

dari lapangan dan kemudian menjelaskannya dengan kata-kata. 

Pendekatan dilakukan dengan menggambarkan analisis  tentang 

Implementasi Program Dakwah Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) 

South Area. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research), pada 

LAZNas Chevron Distrik Rumbai yang berkantor di Jl. Paus No. 8A 

Kelurahan Limbungan Baru, Rumbai Pesisir, Pekanbaru, Riau,. Kode pos 

28261. Waktu penelitian semenjak bulan 21 Desember 2021 sampai 20 

Juli 2022. 

C. Sumber Data Penelitian 

Data merupakan unsur penting dalam penelitian berupa suatu fakta 

yang untuk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, relevan 

dan lengkap. 40 Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut :   
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a. Data Primer 

Data Primer yaitu data  yang  diperoleh  atau  dikumpulkan seseorang 

yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang  

memerlukannya  secara langsung dari tempat penelitian.
41

 Data yang 

diperoleh dan dikumpulkan langsung dari sumber utamanya, melalui 

wawancara pihak internal yaitu pimpinan atau karyawan yang di 

anggap dapat memberikan informasi mengenai program Dakwah 

LAZnas (PHR) South Area. 

b. Data Skunder 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber  yang telah ada 

berupa studi pustaka. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan 

atau laporan-laporan peneliti yang terdahulu.
42

 Yaitu data-data 

pendukung keperluan primer seperti buku-buku literatur dan juga 

dokumentasi tempat penelitian yaitu LAZnas Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) South Area. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang-orang yang yang dapat 

memberikan informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, 

benda ataupun lembaga (organisasi) yang sifat keadannya diteliti.
43

 

Informan dalam penelitian terbagi ke pada 2 informan yaitu : Key 

Informan dan informan pendukung. 

Pertama bapak Age Pranta S,Si selaku Manager Operasional 

LAZnas Petamina Hulu Rokan (PHR) (Key Informan), kedua bapak 

Septian Boby Pratama Purba, S.E selaku Supervisior, ketiga  Dimas 

Agustin Syahputra, S.E, selaku Supervisior bagian program  Dakwah   
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Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area, Muhammad Suhendri 

sebagai Fasilitator Dakwah, Selanjutnya peneliti memilih dua orang 

masyarakat, atau penerima manfaat program dakwah, sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1.  Age Pranata S,Si Manager  

2.  Septian Boby Pratama Purba, S.E Supervisior  

3.  Dimas Agustin Syahputra, S.E Supervisior Program Dakwah 

4.  Muhammad Suhendri Fasilitator Dakwah 

5.  Afrizal Nasution Penerima Manfaat 

6.  Nurfatimah  Penerima Manfaat 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah dengan menggunakan : 

1. Observasi 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya secara langsung melalui hasil kerja panca indra mata 

serta dibantu dengan panca indra lainnya. Teknik observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang atau 

observasi secara terbuka, dimana peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa 

peneliti sedang melakukan penelitian.
44

 

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan di LAZnas 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area, bahwa LAZnas Pertamina 

Hulu Rokan (PHR) South Area dapat melaksanakan progam dakwah 

secara maksimal, pelaksanaan program dakwah yaitu dakwah 
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masyarakat, dan Air Bersih, untuk meningkatkan potensi masyarakat 

agar masyarakat tersebut mampu berkembang dan mandiri. Penulis 

melakukan observasi di Laznas PHR serta di berbagai tempat 

pelaksanaan program LAZnas PHR. Beberapa hal yang penulis 

observasi adalah penyampaian materi dakwah tentang pentingnya 

berinfak, untuk meningkatkan partispasi masyarakat dalam 

menjalankan program Dakwah, serta pembangunan sumur air bersih 

bagi masyarakat yang membutuhkan. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung 

(face to face) antara peneliti dengan informan, dalam proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab, dengan informan penelitian. 
45

 

3. Dokumentasi 

Jenis dokumentasi  yang  penulis gunakan pada penelitian ini antara 

lain seperti buku, internet, jurnal, foto-foto, serta dokumen pemerintah. 

Penggunaan dokumen ini berkaitan dengan apa yang disebut analisis 

isi.
46

 Cara menganalisis isi dokumentasi adalah memeriksa dokumen 

secara sistematik. Yaitu Bukti penelitian di lapangan yang di buktikan 

dengan bentuk foto-foto wawancara dan pengamatan di lapangan, 

LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area. 

4. Validasi Data 

Dalam melakukan pemerikasaan terhadap data penelitian yang 

telah didapat, maka digunakanlah langkah-langkah untuk menguji 

keabsahan data atau kesimpulan, dari hasil penelitian diperlukan 

pemerikasaan  ulang  terhadap data yang telah terkumpul. Teknik untuk 

memeriksa atau mengukur tingkat kredibilitas penelitian ini maka 

peneliti  menggunakan : 
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Produk, (Jakarta: BA) Hlm 

181 
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 Ibid hlm. 184 
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a. Ketekunan pengamatan, yakni memfokuskan pada persoalan yang 

dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan 

guna untuk memahami lebih dalam persoalan penelitian, serta 

untuk mengantisipasi keberadaan subjek apakah berdusta atau 

berpura-pura; 

b. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat tringulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu; 
47

 

F. Validitas Data 

Validitas Data adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kesalihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut 

mengukur apa yang hendak diukur. Tes memiliki validitas yang tinggi jika 

hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara tes 

dan kriteria.
48

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data adalah pada penilitian ini menggunakan metode 

kualitatif, yaitu dengan mengkaji data yang dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber data yang terkumpul, 

mempelajari data, menelaah, menyusun dalam suatu satuan yang kemudian 

dikategorikan pada tahap berikutnya dan memeriksa keabsahan data serta 

mendefenisikannya dengan analisis sesuai dengan kemampuan daya 

peneliti untuk membuat kesimpulan peneliti. Jadi dalam penelitian ini 

tidak diperlukan rumus-rumus tertentu, akan tetapi hanya menggambarkan 

sejauh mungkin data yang telah dikumpulkan dan menarik kesimpulan. 
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Menurut Burhan Bungin, alasan menggunakan strategi analisis data 

kualitatif adalah karena data-data yang didapatkan di lapangan adalah 

fakta-fakta sehingga mempermudah untuk menganalisis data, seluruh data 

yang didapatkan oleh penulis, selanjutnya akan diuraikan melalui 

penyusunan sartua, kategorisasi data, dan ditafsirkan. 

1. Penyususnan Satuan 

Langkah awal dalam menganalisis data adalah melakukan 

penyusunan satuan, yaitu dengan membaca dan mempelajari seluruh 

jenis data yang sudah terkumpul. 

2. Kategorisasi Data 

Peneliti mengkategorikan data yang telah ada, kategori ini dibuat 

berdasarakan pikiran dan kriteria tertentu, dari data yang ada. 

3. Penafsiran Data 

Tujuan yang akan dicapai dalam penafsiran adalah data yang telah 

dikategorisasikan, penafsiran ini harus dapat menjawab rumusan 

masalah penelitian yang sudah dirumuskan sejak awal. 49 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area 

Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNas) Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) South Area merupakan lembaga yang memfokuskan kesungguhan 

dalam  menjalankan kewajibannya, yakni bersungguh-sungguh kepada 

muzakki dengan mempermudah pelaksanaan pebayaraan zakat dan 

bersungguh-sungguh kepada mustahik dengan mengangkat harkat 

kemanusiaan kaum mustahik yang bertumpu pada sumber daya lokal 

dengan dana zakat, infak, sedekah dan waqaf (ZISWAF) serta dana sosial 

kemanusiaan lainnya, khususnya dari lingkungan karyawan muslim 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) yang meliputi semua Area-PHR di 

Indonesia. 

Lembaga amil zakat nasional (LAZNas) Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) South Area sendiri telah lama tumbuh dan berkembang di South 

Area dengan nama PIZSA (pengumpul zakat dan sedekah) pada tahun 

1994, oleh pemuda BBQ yang terdiri dari Meslim Roesli sebagai 

penggagas ide pertama untuk mendirikan PIZSA, dan rekan-rekan lainnya 

yaitu: Deswandi Muzwar, Agus Jamil, Tafsil, Lison dan Iman Jamad 

sebagai penasehat Masjid. 

Pada tahun 1994-1997 pengumpulan dana zakat masih dilakukan 

dengan cara tradisional, masih dilakukan di masjid, mulai dari 

pengumpulan hingga penyalurannya. Seiring waktu, pengumpulan zakat 

sudah bisa melalui rekening PIZSA, dana yang terkumpul berasal dari gaji 

karyawan yang dipotong 2,5%, juga dari dana yang lainnya serta bekerja 

sama dengan bendahara Pertamina Hulu Rokan (PHR) itu sendiri. Dari 

pengumpulan tersebut juga dilakukan pemotongan 10% yang akan 

dikirimkan ke pusat, dari 8 cabang Chevron, yaitu: Duri, Dumai, Minas, 

Rumbai, Balikpapan, Bogor, Garut, Jakarta.
50
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Nama dari pengumpulan zakat kini tidak lagi PIZSA, juga tidak  

dilakukan di masjid, dari tahun 1997. Lembaga Amil zakat telah lama 

tumbuh dan berkembang di masing-masing distrik dan mendapat amanah 

penyatuan nasional pada Seminar Zakat dalam forum MTQ ke-38 di 

Dumai tahun 2007, sehingga terbentuklah Lembaga Amil Zakat Nasional 

Chevron Indonesia. 

Namun semenjak bulan Agustus 2021 Lembaga Amil Zakat 

Nasional Chevron Indonesia (LAZNas Chevron ) berubah nama menjadi 

LAZNas Petamina Hulu Rokan (PHR) South Area.
51

 

B.  Visi dan Misi LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area 

a). Visi  

LAZNas Petamina Hulu Rokan (PHR) Indonesia : 

Menjadi Lembaga Amil Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf Nasional 

yang dipercaya Muzakki Karyawan Muslim Chevron dan Mustahik di 

sekeliling daerah operasi karena amanahnya, profesionalismenya dan 

kinerjanya untuk membersihkan harta Muzakki dan mengangkat derajat 

Mustahik. 

LAZNas Petamina Hulu Rokan (PHR) South Area : 

Menjadi Lembaga Amil Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf Nasional 

yang dipercaya Muzakki Karyawan Muslim Petamina dan Mustahik di 

sekeliling daerah operasi karena amanahnya, profesionalismenya dan 

kinerjanya untuk membersihkan harta Muzakki dan mengangkat derajat 

Mustahik. 

b). Misi  

Sebagai Amil Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf, Laznas Chevron akan 

menjalankan misi 3 M, yaitu: Mengumpulkan, Mengelola dan 

Mendistribusikan. 
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c). Moto  

“Berkhidmat pada Muzakki dan Mustahik” 

Kepada Muzakki Sabar   : Mengingatkankewajibannya Senyum 

: Menerima Kedatangannya Sapa 

: Tidak Rendah Diri Kepada Mustahik Sabar 

: Membina mereka Senyum 

: Menerima kehadirannya Sapa 

: Tidak tinggi hati 

C. Struktur Organisasi LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South 

Area 

Sebagai pengelola zakat karyawan Pertamina Hulu Rokan (PHR) 

South Area, LAZnas PHR South Area menetapkan kembali struktur 

organisasi sebagai berikut:
52

 

1. Manager Operasional : Age Pranata S,Si 

2. Manager Keuangan : Ranti Riski Ananda, S.E 

3. Staf Adminitrasi : Intan Dwi Lestari 

4. Supervisior : Septian Boby Pratama 

Purba,S.E 

5. Supervisior Air Bersih : Azlan Suhaini, S.Sos 

6. Supervisior Dakwah : Dimas Agustin Syahputra, S.E 

7. Supervisior Pendidikan : Dedy Purnomo, S.Pd 

8. Supervisior Sosial dan Ekonomi : Fadhlullah Nury, S.Ag 

9. Fasilitator Social & Ekonomi : Ilham Rahmad, S.psi dan 

Zelki 

Fahruna, S. Sos 

10. Fasilitator dakwah : Relawan dan Da’i 

11. Tim Media :  Abdul Fiqi Marsya 

Suci Yuliani, S.si dan  

Surti Risanti, S.Ikom 
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Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI LAZNAS PHR SOUTH AREA 
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D. Program Dakwah LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South 

Area 

4. Program Ekonomi 

1) Bantuan Modal Usaha  

2) Pembinaan Ekonomi 

5. Program Sosial 

1) Lansia Sejahtera. 

2) Peduli dhuafa. 

3) Memenuhi kebutuhan Panti. 

4) Kesehatan.  

6. Program Pendidikan 

1) Ujian Paket A, Paket B, dan Paket C. 

2) Pelatihan. 

4.  Program Dakwah 

1) Dakwah Masyarakat..
53
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E. Otoritas LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area 

Gambar 4.2 

Otoritas LAZnas PHR South Area 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa  

1. Adanya Program  

Program yang dibuat oleh LAZnas PHR South Area adalah 

program dakwah yaitu dakwah yang mengajak masyarakat untuk saling 

berpartispasi dalam membantu masyarakat lainnya yang tinggal di South 

Area provinsi Riau dalam mendapatkan air bersih untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

2. Masyarakat Sasaran Penerima Manfaat 

Masyarakat sasaran penerima manfaat program, adalah 

masyarakat duhafa yang tinggal di South Area Privinsi Riau yaitu : 

Minas, Tapung, Rumbai dan Kota Pekanbaru dan lainnya, yang kesulitan 

untuk mendapatkan ait bersih, maka program dakwah Laznas PHR 

membuat sumur bor untuk sumur air bersih dengan kedalam kurang dari 

10 m dan permukaannya 4 inci atau sekitar 10 cm. Kemudian pemberian 

celengan kepada masyarakat yang sudah mendapatkan penyediaan sumur 

bor di lingkungannya, agar mengisi celengan tersebut 1000 per hari 

tujuannya untuk membangun sumur air bersih lainnya, kemudian Laznas 

PHR South Area bekerjasama dengan masyarakat dalam pengelolaan air 

sumur bor tersebut agar tetep bersih, dengan membentuk kelompok 

masyarakat seperti ketua pengelola sumur, dan bagian pengumpulan dana 

infaq 1000 per hari, dari masyarakat penerima manfaat program Dakwah 

Laznas PHR South Area. 

3. Pelaksanaan dan Pengawasan 

Pelaksaan program dakwah LAZnas PHR South Area, yang 

bertanggung  jawab dalam menjalankan program ini adalah Tim 

Supervisor dan fasilitator Dakwah kerena Tim Supervisor sebagai 

penyedia sarana program dakwah, dengan mengumpulkan zakat, 



70 
 

 
 

mengelola zakat, dan mendistribusikannya untuk program Dakwah yang 

telah di rencanakan, dan tim Fasilitator sebagai penggerak masyarakat 

penerima manfaat program agar program berjalan dengan baik. Tim 

fasilitator juga membentuk kelompok masyarakat dalam mengelolan 

sumur air bersih tersebut dengan menunjuk ketua kelompok pengelolaan 

air berseih tersebut, artinya masyarakat juga terlibat dalam pelaksanaan 

program Dakwah Laznas PHR South Area.. 

B. Saran  

1. Adanya Program  

Program Dakwah harus dijalankan berkelanjutan karena masih 

banyak kebutuhan-kebutuhan masyarakat di daerah tertentu yang belum 

terpenuhi salah satunya adalah akses mendapatkan air bersih 

2. Masyarakat Sasaran Penerima Manfaat 

Masyarakat sasaran penerima manfaat program, bukan hanya 

masyarakat yang tinggal di South Area Provinsi Riau saja tetapi 

masyarakat di wilayah provinsi Riau lainnya yang kesulitan untuk 

mendapatkan air bersih yang untuk pemenuhan kebutuhan hidup. 

3. Pelaksanaan dan Pengawasan 

Pelaksaan dan pengawasan program dakwah LAZnas PHR South 

Area,  pihak yang  bertanggung  jawab dalam  menjalankan  program ini 

agar tetap berjalan dengan baik dan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 1 

KISI-KISI INTRUMEN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR URAIAN TEKNIK 

PENGUMPULAN 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/tanggal  : 

Objek Observasi : 

Peneliti  : 

Tempat Obsevasi  : 

Observasi yang penulis lakukan adalah mengamati pelaksanaan program 

Dakwah LAZnas PHR South Area. 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data, mengenai pelaksanaan program 

Dakwah yang dilaksanakan oleh LAZnas PHR South Area,  

B. Aspek yang diamati 

Yang berkaitan dengan Program Dakwah dan pengimplemantasian 

program Dakwah yang dilaksanakan oleh LAZnas PHR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : 

Waktu : 

Jabatan : 

Jenis Kelamin : 

Lokasi : 

Implemantasi Program Dakwah Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South 

Area 

1.  Adanya Program 

 1) Bagaimana pelaksanaan program Dakwah ? 

2) Apa tujuan pelaksanaan program Dakwah? 

3) Bagaimana partispasi masyarakat dalam menjalankan program Dakwah ? 

4) Apa materi dakwah yang disampaikan ? 

5) Siapa sasaran dakwahnya ? 

6) Bagaimana efek yang ditimbulkan dari dakwah yang disampaikan ? 

2.  Masyarakat Sasaran Penerima Manfaat Program 

 1) Apakah kebutuhan masyarakat penerima manfaat program dakwah sudah 

terpenuhi ? 

2) Bagaiamana kriteria masyarakat penerima manfaat program Dakwah ? 

3.  Pelaksanaan dan Pengawasan 

 1) Siapa Tim pelaksana program Dakwah LAZnas PHR South Area ? 

2) Bagaimana kerjasama Tim Supervisor Dakwah dan Fasilitator Dakwah ? 

3) Apa Tugas dan Wewenang Ti  m Supervisor Dakwah dan Fasilitator 

Dakwah ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

HASIL OBSERVASI 

Hari/tanggal  : 4 Maret 2022 

Objek Observasi : kondisi sumur bantuan dari  LAZnas Pertamina Hulu 

Rokan (PHR) South    Area 

Peneliti  : Nadya Ulfa 

Tempat Obsevasi  : LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area 

 

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan di LAZnas 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area, bahwa LAZnas Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) South Area dapat melaksanakan progam dakwah dengan mengajak 

masyarakat untuk ber infaq 1000 per hari untuk membangun sumur Air Bersih, 

Penulis melakukan observasi di Laznas PHR serta di berbagai tempat pelaksanaan 

program Dakwah LAZnas PHR. Beberapa hal yang penulis observasi adalah 

pembuatan sumur bor untuk sumur air bersih dengan kedalam kurang dari 10 m 

dan permukaannya 4 inci atau sekitar 10 cm. Kemudian pemberian celengan 

kepada masyarakat yang sudah mendapatkan penyediaan sumur bor di 

lingkungannya, agar mengisi celengan tersebut 1000 per hari tujuannya untuk 

membangun sumur air bersih lainnya, kemudian Laznas PHR South Area 

bekerjasama dengan masyarakat dalam pengelolaan air sumur bor tersebut agar 

tetep bersih, dengan membentuk kelompok masyarakat seperti ketua pengelola 

sumur, dan bagian pengumpulan dana infaq 1000 per hari, dari masyarakat 

penerima manfaat program Dakwah Laznas PHR South Area. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

 

HASIL WAWANCARA 

Hari/tanggal  : 5 Maret 2022 

Pukul : 10.00 Wib 

Nama : Age Pranata S,Si 

Jabatan : Meneger 

Lokasi  : LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area  

 

A. Adanya Program 

2. Bagaimana pelaksanaan program Dakwah ? 

Jawaban : dengan mengajak masyarakat untuk ber infaq 1000 per hari, 

untuk pembangunan sumur air bersih bagi masyarakat yang 

membutuhkan 

3. Apa tujuan pelaksanaan program Dakwah ? 

Jawaban : untuk meningkatkan partispasi masyarakat dalam 

membantu mendapatkan air bersih 

4. Bagaimana partispasi masyarakat dalam menjalankan program 

Dakwah ? 

Jawaban : masyarakat penerima manfaat sumur air bersih, sudah 

berpartispasi maksimal dalam menjalankan program syukur keluarga 

5. Apa materi dakwah yang disampaikan ? 

Jawaban : ajakkan kepada masyarakat penerima manfaat program 

Dakwah untuk dapat berpartispasi dalam membantu masyarakat 

lainnya untuk mendapatkan air bersih. 

6. Siapa sasaran dakwahnya ? 

Jawaban : masyarakat yang tinggal di South Area LAZnas PHR, 

penerima manfaat program air bersih. 

7. Bagaimana efek yang ditimbulkan dari dakwah yang 

disampaikan ? 

Jawaban : masyarakat mampu berpartispasi dalam menjalankan 

syukur keluarga yaitu berinfak 1000 per hsri untuk membantu 

masyarakat lainnya membangun sumur air bersih. 



 
 

 
 

B. Masyarakat Sasaran Penerima Manfaat Program  

1) Apakah kebutuhan masyarakat penerima manfaat program 

dakwah sudah terpenuhi ? 

Jawaban : sudah, dengan adanya sumur air bersih masyarakat tidak 

lagi kesulitan untuk mendapatkan air bersih, dan tidak lagi membeli 

air bersih dengan tarif yang mahal 

3. Bagaiamana kriteria masyarakat penerima manfaat program 

Dakwah ? 

Jawaban : masyarakat dari kalangan duhafa 

C. Pelaksanaan dan Pengawasan  

1) Siapa Tim pelaksana program Dakwah LAZnas PHR South Area 

? 

Jawaban : Supervisor Dakwah dan Fasilitator Dakwah 

2) Bagaimana kerjasama Tim Supervisor Dakwah dan Fasilitator 

Dakwah ? 

Jawaban : Tim Supervisor sebagai penyedia sarana program, dan 

Fasilitator sebagai penggerak program  

3) Apa Tugas dan Wewenang Tim Supervisor Dakwah dan 

Fasilitator Dakwah ? 

Jawaban : Tim Supervisor sebagai penyedia sarana program dakwah, 

dengan mengumpulkan zakat, mengelola zakat, dan 

mendistribusikannya untuk program Dakwah yang telah di rencanakan, 

dan tim Fasilitator sebagai penggerak masyarakat penerima manfaat 

program agar program berjalan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

Hari/tanggal  : 5 Maret 2022 

Pukul : 10.23 Wib 

Nama : Septian Boby Pratama Purba, S.E 

Jabatan : Supervisor 

Lokasi  : LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area  

 

a. Adanya Program 

1) Bagaimana pelaksanaan program Dakwah ? 

Jawaban : mengajak masyarakat penerima manfaat sumur air bersih, 

untuk berpartispasi dengan ber infaq 1000 per hari, dan dananya di 

kumpulkan untuk disalurkan ke masyarakat lainnya yang 

membutuhkan sumur air bersih juga 

2) Apa tujuan pelaksanaan program Dakwah ? 

Jawaban : untuk memnuhi kabutuhan air bersih masyarakat, dan untuk 

meningkatkan kepedulian masyarakat 

3) Bagaimana partispasi masyarakat dalam menjalankan program 

Dakwah ? 

Jawaban : masyarakat tidak keberatan menjalankan infaq 1000 per 

hari 

4) Apa materi dakwah yang disampaikan ? 

Jawaban : ajakkan kepada masyarakat untuk berinfaq dan membantu 

masyarakat lainnya 

5) Siapa sasaran dakwahnya ? 

Jawaban : masyarakat yang tinggal di South Area, penerima manfaat 

program air bersih. 

6) Bagaimana efek yang ditimbulkan dari dakwah yang 

disampaikan ? 

Jawaban : masyarakat telah berpartispasi dalam menjalankan infaq 

1000 per hari 

 

 



 
 

 
 

b. Masyarakat Sasaran Penerima Manfaat Program  

1) Apakah kebutuhan masyarakat penerima manfaat program 

dakwah sudah terpenuhi ? 

Jawaban : sudah, dengan adanya sumur air bersih masyarakat tidak 

lagi kesulitan untuk mendapatkan air bersih, dan tidak lagi membeli 

air bersih dengan tarif yang mahal 

2) Bagaiamana kriteria masyarakat penerima manfaat program 

Dakwah ? 

Jawaban : Rata-rata dari kalangan duhafa 

c. Pelaksanaan dan Pengawasan  

1) Siapa Tim pelaksana program Dakwah LAZnas PHR South Area 

? 

Jawaban : Supervisor Dakwah dan Fasilitator Dakwah 

2) Bagaimana kerjasama Tim Supervisor Dakwah dan Fasilitator 

Dakwah ? 

Jawaban : Tim Supervisor sebagai penyedia sarana program, dan 

Fasilitator sebagai penggerak program  

3) Apa Tugas dan Wewenang Tim Supervisor Dakwah dan 

Fasilitator Dakwah ? 

Jawaban : Tim Supervisor sebagai penyedia sarana program dakwah, 

dengan mengumpulkan zakat, mengelola zakat, dan 

mendistribusikannya untuk program Dakwah yang telah di rencanakan, 

dan tim Fasilitator sebagai penggerak masyarakat penerima manfaat 

program agar program berjalan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

Hari/tanggal  : 5 Maret 2022 

Pukul : 10.47 Wib 

Nama : Dimas Agustin Syahputra S.E 

Jabatan : Supervisor Program Dakwah 

Lokasi  : LAZnas Pertamina Hulu Rokan (PHR) South Area  

 

1. Adanya Program 

1) Bagaimana pelaksanaan program Dakwah ? 

Jawaban : masyarakat yang menerima pembuatan sumur air bersih, di 

ajak untuk ber infaq 1000 per hari untuk membangun sumur air bersih 

lainnya di south area LAZnas PHR 

2) Apa tujuan pelaksanaan program Dakwah ? 

Jawaban : untuk membantu masyarakat mendapatkan air bersih 

3) Bagaimana partispasi masyarakat dalam menjalankan program 

Dakwah ? 

Jawaban : masyarakat sudah berpartispasi maksimal dengan berinfaq 

1000 sehari. 

4) Apa materi dakwah yang disampaikan ? 

Jawaban : ajakkan kepada masyarakat penerima manfaat program 

Dakwah untuk dapat berpartispasi dalam membantu masyarakat 

lainnya untuk mendapatkan air bersih. 

5) Siapa sasaran dakwahnya ? 

Jawaban : masyarakat yang tinggal di South Area LAZnas PHR, 

penerima manfaat program air bersih. 

6) Bagaimana efek yang ditimbulkan dari dakwah yang 

disampaikan ? 

Jawaban : masyarakat mampu berpartispasi dalam menjalankan 

syukur keluarga yaitu berinfak 1000 per hsri untuk membantu 

masyarakat lainnya membangun sumur air bersih. 

 

 



 
 

 
 

2. Masyarakat Sasaran Penerima Manfaat Program  

1) Apakah kebutuhan masyarakat penerima manfaat program 

dakwah sudah terpenuhi ? 

Jawaban : sudah, dengan adanya sumur air bersih masyarakat tidak 

lagi kesulitan untuk mendapatkan air bersih, dan tidak lagi membeli 

air bersih dengan tarif yang mahal 

2) Bagaiamana kriteria masyarakat penerima manfaat program 

Dakwah ? 

Jawaban : masyarakat dari kalangan duhafa atau fakir miskin 

3. Pelaksanaan dan Pengawasan  

1) Siapa Tim pelaksana program Dakwah LAZnas PHR South Area 

? 

Jawaban : Supervisor Dakwah dan Fasilitator Dakwah 

2) Bagaimana kerjasama Tim Supervisor Dakwah dan Fasilitator 

Dakwah ? 

Jawaban : Tim Supervisor sebagai penyedia sarana program, dan 

Fasilitator sebagai penggerak program  

3) Apa Tugas dan Wewenang Tim Supervisor Dakwah dan 

Fasilitator Dakwah ? 

Jawaban : Tim Supervisor sebagai penyedia sarana program dakwah, 

dengan mengumpulkan zakat, mengelola zakat, dan 

mendistribusikannya untuk program Dakwah yang telah di rencanakan, 

dan tim Fasilitator sebagai penggerak masyarakat penerima manfaat 

program agar program berjalan dengan baik. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

REDUKSI DATA 

No  Indikator Responden Hasil Wawancara 

1.  Adanya 

program  

1. Age Pranata S,Si 

2. Septian Boby Pratama 

Purba, S.E 

3. Dimas Agustin 

Syahputra, S.E 

4. Muhammad Suhendri 

5. Afrizal Nasution 

6. Nurfatimah 

Program yang dibuat oleh LAZnas 

PHR South Area adalah program 

dakwah yaitu dakwah yang 

mengajak masyarakat untuk saling 

berpartispasi dalam membantu 

masyarakat lainnya yang tinggal di 

South Area provinsi Riau dalam 

mendapatkan air bersih untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2.  Masyarakat 

sasaran 

penerima 

manfaat 

program 

1. Age Pranata S,Si 

2. Septian Boby Pratama 

Purba, S.E 

3. Dimas Agustin 

Syahputra, S.E 

4. Muhammad Suhendri 

5. Afrizal Nasution 

6. Nurfatimah 

Masyarakat sasaran penerima 

manfaat program, adalah masyarakat 

duhafa yang tinggal di South Area 

Privinsi Riau yaitu : Minas, Tapung, 

Rumbai dan Kota Pekanbaru dan 

lainnya, yang kesulitan untuk 

mendapatkan ait bersih, maka 

program dakwah Laznas PHR 

membuat sumur bor untuk sumur air 

bersih dengan kedalam kurang dari 

10 m dan permukaannya 4 inci atau 

sekitar 10 cm. Kemudian pemberian 

celengan kepada masyarakat yang 

sudah mendapatkan penyediaan 

sumur bor di lingkungannya, agar 

mengisi celengan tersebut 1000 per 

hari tujuannya untuk membangun 

sumur air bersih lainnya, kemudian 

Laznas PHR South Area 

bekerjasama dengan masyarakat 

dalam pengelolaan air sumur bor 

tersebut agar tetep bersih, dengan 

membentuk kelompok masyarakat 

seperti ketua pengelola sumur, dan 

bagian pengumpulan dana infaq 

1000 per hari, dari masyarakat 



 
 

 
 

penerima manfaat program Dakwah 

Laznas PHR South Area. 

3.  Pelaksanaan 

dan 

pengawasan 

1. Age Pranata S,Si 

2. Septian Boby Pratama 

Purba, S.E 

3. Dimas Agustin 

Syahputra, S.E 

4. Muhammad Suhendri 

5. Afrizal Nasution 

6. Nurfatimah 

7. Dwi Sukmawati 

Pelaksaan program dakwah LAZnas 

PHR South Area, yang bertanggung  

jawab dalam menjalankan program 

ini adalah Tim Supervisor dan 

fasilitator Dakwah kerena Tim 

Supervisor sebagai penyedia sarana 

program dakwah, dengan 

mengumpulkan zakat, mengelola 

zakat, dan mendistribusikannya 

untuk program Dakwah yang telah di 

rencanakan, dan tim Fasilitator 

sebagai penggerak masyarakat 

penerima manfaat program agar 

program berjalan dengan baik. Tim 

fasilitator juga membentuk kelompok 

masyarakat dalam mengelolan sumur 

air bersih tersebut dengan menunjuk 

ketua kelompok pengelolaan air 

berseih tersebut, artinya masyarakat 

juga terlibat dalam pelaksnaan 

program Dakwah Kaznas PHR South 

Area.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENULIS SELAMA MELAKUKAN PENELITIAN 

LAPANGAN DI DI LAZNAS PHR SOUTH AREA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara maneger 

LAZnas PHR Age Pranata 

S,Si mengenai program 

dakwah LAZnas PHR( 5 

Maret 2022) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

                        Proses Wawancara Supervisor Dakwah Dimas Agustin Syahputra 

S.E 

 ( 6 Maret 2022) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Proses wawancara supervisor LAZnas PHR Septian Boby Pratama Purba, S.E,dan 

foto celengan infaq 1000 sehari (10 Maret 2022) 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sosial media LAZnas PHR 
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Nadya Ulfa adalah anak ke dua dari tiga bersaudara  dari 
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